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PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFI UNTUK ANALISIS 
RISIKO LONGSOR DI KECAMATAN TIRTOMOYO  
KABUPATEN WONOGIRI 
Abstrak 
Longsor merupakan salah satu bencana yang sering terjadi dan 
penyebarannya relatif merata hampir di seluruh wilayah Indonesia. Kecamatan 
Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri merupakan daerah yang mempunyai bentuk 
morfologi berbukit dan bergunung, sehingga berisiko longsor. Didukung struktur 
geografis Kecamatan Tirtomoyo yang terletak di daerah pegunungan dengan 
mayoritas rumah penduduk di dekat tebing-tebing curam, sehingga muncul 
daerah-daerah rawan longsor.  
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui tingkat risiko dan sebaran 
daerah berisiko longsor di Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri, (2) 
menganalisis faktor paling dominan yang mempengaruhi peristiwa longsor 
tersebut. Terdapat tiga faktor yang digunakan untuk menentukan risiko longsor 
ini, yaitu kerawanan, kerentanan penduduk, dan kapasitas masyarakat yang 
dihasilkan dari beberapa parameter. Proses analisis dilakukan dengan Sistem 
Informasi Geografi, yaitu teknik overlay menggunakan softwareArcGis 10.2 
antara peta-peta parameter yang telah dibuat. 
Hasil penelitian : (1) Tingkat risiko longsor tinggi terletak di Desa 
Tanjungsari, Desa Ngarjosari, sebagian Desa Hargantoro, sebagian Desa Girirejo, 
Desa Sidorejo, Desa Hargorejo, dan Desa Hargosari; tingkat risiko longsor sedang 
terletak di Desa Sendangmulyo, Desa Banyakprodo, Desa Dlepih, Desa 
Sukoharjo, Desa Genengharjo, dan sebagian Desa Girirejo; sedangkan untuk 
tingkat risiko longsor rendah berada di Desa Tirtomoyo dan Desa Wiroko. Risiko 
longsor di Kecamatan Tirtomoyo dibagi menjadi tiga kelas, yaitu rendah, sedang, 
tinggi. Risiko longsor tinggi memiliki persentase 56%, sedangkan rendah 7,8%. 
(2) Faktor paling dominan yang mempengaruhi longsor di Kecamatan Tirtomoyo 
adalah jenis tanah komplek litosol coklat kemerahan, yang letaknya hampir 
merata di seluruh wilayah Kecamatan Tirtomoyo. 
 
Kata kunci : Longsor, Risiko, Sistem Informasi Geografi 
Abstracts 
Landslide is one of disasters that often occur and relatively evenly spread 
almost all over Indonesia. Tirtomoyo Sub-district  in Wonogiri Regency is an area 
that has hilly and mountainous morphology, so at risk of landslide. Supported by 
geographic structure, Tirtomoyo Sub District that located in mountainous area 
with the majority of houses near the cliffs, so it appears the lanslide prone area. 
This research has two purpose : (1). Determine the risk level and 
distribution of lanslide risk areas, (2). Analize the most dominant factor that 
influencing the landslide. There are three factors used to determine the landslide 
risk, such as hazard, vulnerability, and capacity made from several parameters. 
Analysis process done with Geographic Information System, namely the overlay 
technique using ArcGis 10.2 between the parameters that have been made. 
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This study produced two results, namely the distribution and level of landslide 
risk is presented in the form of geospatial information or a map and analysis of 
the dominant factors affecting the landslide. The risk level divided into three 
classes, low, medium, and high. High risk has a percentage of 56%, while 7.8% 
lower. The dominant factor is determined by using the total score is the highest 
among all of the factors. The dominant factor affecting landslide is kind of reddish 
brown soil litosol complex, which is located almost evenly throughout the District 
of Tirtomoyo. 
 
Keyword : Landslide, Risk, Geographic Information System. 
 
1. PENDAHULUAN 
Longsor merupakan salah satu bencana yang sering terjadi dan 
penyebarannya relatif merata hampir di seluruh wilayah Indonesia. Longsor dapat 
terjadi karena ketidakstabilan lahan serta dapat mengakibatkan kerugian dan 
dampak yang sangat besar. Kerugian material berupa rusaknya rumah, jalan, 
fasilitas umum, dan lahan pertanian. Selain dari faktor alam, aktivitas manusia 
dalam penggunaan lahan juga merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 
terjadinya longsor. Pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dan tingginya intensitas 
aktivitas manusia dalam mengubah tata guna lahan akan mempertinggi tingkat 
risiko pada daerah rawan longsor. 
Metode yang digunakan dalam identifikasi ini adalah tumpang susun 
(overlay) dan juga skoring. Analisis risiko longsor dengan menggunakan Sistem 
Informasi Geografi ini tentunya akan sangat berguna dalam tahapan pra bencana, 
karena dapat memberikan informasi mengenai daerah mana saja yang berisiko 
terhadap longsor sehingga dapat digunakan untuk meminimalisir timbulnya 
korban dari bencana tersebut. 
Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu daerah 
yang sering mengalami peristiwa longsor. Kecamatan ini terletak di antara 7o 57’ 
0” LS dan 111o 3’ 0” BT, dengan kondisi geografis pegunungan yang 
membentang dari barat hingga timur. Hampir setiap tahunnya, Kecamatan 
Tirtomoyo mengalami bencana longsor yang menyebabkan kerugian sejumlah 
infrastruktur umum dan perseorangan. Seperti yang telah diberitakan dalam harian  
Suara Merdeka (September, 2016), kejadian longsor di Kecamatan ini 
menyebabkan rusaknya rumah warga, dan menyebabkan kerugian material 
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meskipun tidak ada korban jiwa. Beberapa kejadian longsor di Kecamatan 
Tirtomoyo dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 
Tabel 1. Daftar Kejadian Longsor di Kecamatan Tirtomoyo 
No Desa Waktu Kejadian 
1 Sukoharjo Maret 2016 
2 Dusun Gedong, Desa Girirejo September 2016 
3 Dusun Padangan, Desa Banyakprodo September 2016 
Sumber : BPBD Kab. Wonogiri (2016) 
Struktur geografis Kecamatan Tirtomoyo yang terletak di daerah 
pegunungan dengan mayoritas rumah penduduk di dekat tebing-tebing curam, 
menyebabkan munculnya daerah-daerah  rawan longsor. Bentuk lahan yang 
terdapat di Kecamatan Tirtomoyo ini terdiri dari perbukitan denudasional, lereng 
perbukitan denudasional dan juga lereng karst dengan kemiringan antara 15% - 
>40%, yang menyebabkan Kecamatan ini berisiko longsor tinggi. Faktor lain yang 
menyebabkan munculnya daerah-daerah rawan longsor di Kecamatan Tirtomoyo 
adalah curah hujan, yaitu >2000 mm/th. Bappeda Wonogiri (2012), menunjukkan 
bahwa Kecamatan Tirtomoyo termasuk daerah yang memiliki curah hujan 
tertinggi di Kabupaten Wonogiri. 
1.1 Perumusan Masalah 
1. bagaimana tingkat risiko dan sebaran daerah bencana longsor di 
Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri tersebut ?, dan 
2. faktor paling dominan apakah yang mempengaruhi risiko longsor di 
daerah tersebut ?. 
1.2 Tujuan Penelitian 
1. mengetahui tingkat risiko dan sebaran daerah berisiko longsor di 
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri, dan 
2. menganalisis faktor paling dominan yang mempengaruhi peristiwa 
longsor tersebut. 
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2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei, skoring, 
dan overlay. Survei dilakukan dengan maksud kroscek data di lapangan dan 
selanjutnya diproses bersama data sekunder dengan menggunakan sistem 
informasi geografi. Skoring dan pengharkatan selanjutnya dilakukan untuk 
memberikan bobot pada setiap parameter yang digunakan. Data yang sudah 
selesai kemudian dioverlay, untuk menentukan tingkat risiko longsor di 
Kecamatan Tirtomoyo. Analisa tabel dilakukan guna mengetahui faktor dominan 
penyebab dari longsor ini. Unit analisis yang digunakan adalah desa dengan 
stratified random sampling. Hasil akhir yang akan diperoleh dari penelitian ini 
adalah peta risiko longsor di Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Di 
bawah ini merupakan uraian dari metode penelitian yang digunakan : 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai tingkat kerawanan longsor ini berada di 
Kecamatan Tirtomoyo, Kabupaten Wonogiri. 
b. Alat dan Bahan 
Di bawah ini adalah alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penelitian : 
a. Alat 
1. Laptop 
2. Software ArcGIS 10.1 dan Global Mapper 
3. Printer  
4. Alat tulis 
5. Kamera  
b. Bahan  
1. Data Curah Hujan Kab. Wonogiri 
2. Data Jenis Tanah Kab. Wonogiri 
3. Peta Geologi Kab. Wonogiri 
4. Peta Kemiringan Lereng Kab. Wonogiri 
5. Citra ALOS 
6. Kecamatan Tirtomoyo dalam Angka 2015 
7. Data Potensi Desa Kecamatan Tirtomoyo 2015 
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Penelitian risiko ini terdiri dari tiga pemetaan, yaitu pemetaan ancaman 
bencana longsor, pemetaan kerentanan penduduk, dan pemetaan kapasitas 
masyarakat. Ketiga peta tersebut selanjutnya dianalisis, sehingga dapat dihasilkan 
peta risiko longsor Kecamatan Tirtomoyo.  
a. Pemetaan Kerawanan 
Penentuan tingkat kerawanan longsor dilakukan dengan cara pengharkatan 
dan skoring. Hujan merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat tinggi 
rendahnya longsor, karena ketika musim penghujan tanah menjadi lebih gembur 
dan menjadikannya mudah longsor. Parameter kedua adalah jenis tanah 
mempunyai tingkat kepekaan yang berbeda-beda terhadap potensi tanah longsor. 
Tergantung dari kriteria jenis tanah dan klasifikasinya. Jenis batuan adalah 
parameter ketiga yang digunakan. Peraturan Menteri Pertanian (2006) 
menjelaskan bahwa sifat dari bahan induk tanah ditentukan oleh batuan dan 
komposisi mineral yang terkandung di dalamnya. Di daerah pegunungan, bahan 
induk tanah didominasi oleh batuan kokoh dari batuan volkanik, sedimen, dan 
metamorfik. Tanah yang berbentuk dari batuan sedimen, terutama batu liat, batu 
liat berkapur atau marl dan batu kapur, relatif peka tehadap erosi dan longsor. 
Batuan volkanik umumnya tahan erosi dan longsor. Parameter keempat adalah 
penggunaan lahan. Faktor ini berkaitan dengan kestabilan lahan. Lahan yang 
ditutupi oleh vegetasi rapat seperti hutan dan perkebunan, potensi longsorannya 
lebih kecil dibandingkan dengan lahan yang tidak bervegetasi rapat. Kemiringan 
Lereng. Parameter kelima adalah kemiringan lereng, semakin kemiringan lereng 
itu curam, maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya longsor pada 
wilayah tersebut. Berikut merupakan rincian pembobotan setiap parameter : 
Tabel 2. Rincian Harkat Parameter 
Parameter Kelas Harkat 
Curah Hujan 
>=4000 Sangat basah 5 
3001-4000 Basah  4 
2001-3000 Sedang  3 
1001-2000 Kering  2 
<1000 Sangat kering 1 
Jenis Tanah 
Regosol, Litosol, Renzina, Andosol, 
Laterik, Grumusol, Podsol, Podsolic 
III.Kepekaan terhadap 
longsor tinggi 
5 
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Brown Forest Soil, Non Calcic 
Brown, Mediteranian 
II.Kepekaan terhadap 
longsor sedang 
3 
Alluvial, Gelisol, Planosol, 
Hidromorf Kelabu, Laterik Air 
Tanah, Latosol 
I.Kepekaan terhadap 
longsor rendah 
1 
Jenis Batuan 
Batuan Sedimen III.Kepekaan terhadap 
longsor tinggi 
5 
Batuan Metamorf II.Kepekaan terhadap 
longsor sedang 
3 
Batuan Volkanik I.Kepekaan terhadap 
longsor rendah 
1 
Penggunaan Lahan 
Tegalan, Sawah I 5 
Semak belukar II 4 
Hutan dan perkebunan III 3 
Permukiman  IV 2 
Tambak, waduk, perairan V 1 
Kemiringan Lereng 
>45 V 5 
25-45 IV 4 
15-25 III 3 
8-15 II 2 
8 I 1 
Sumber : Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian (2009) 
Menurut Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana (2005) Curah hujan 
merupakan faktor dominan penyebab terjadinya bencana longsor sehingga 
nilainya lebih tinggi dari parameter lainnya. Curah hujan memiliki bobot sebesar 4 
dari total pembobotan, sedangkan tanah dan geologi memiliki bobot yang sama 
yaitu 3 dan 2 merupakan bobot yang diberikan untuk faktor penggunaan lahan dan 
kemiringan lereng. Model pendugaan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
Sumber: Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (2004)  
b. Pemetaan Kerentanan 
Pemetaan kerentanan dilakukan dengan cara penentuan dan klasifikasi data 
penduduk terpapar. Menurut BNPB dalam Perka BNPB (2012), kepadatan 
penduduk mempunyai bobot 60% untuk faktor kerentanan, sedangkan rasio jenis 
Skor Kumulatif : (4 x Faktor Curah Hujan) + (3 x Faktor Tanah) + (3 x 
Faktor Geologi) + (2 x Faktor Penggunaan Lahan) + (2 x 
Faktor Kemiringan Lereng) 
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kelamin, rasio kemiskinan, rasio orang cacat serta rasio kelompok umur masing-
masing diberi bobot 10%. Berdasarkan hal tersebut, Arsjad (2012), 
mempertimbangkan bahwa kepadatan penduduk merupakan faktor yang paling 
potensial memberikan dampak signifikan. Lokasi dengan penduduk yang padat 
cenderung padat permukiman dan mempunyai properti atau harta benda yang 
banyak pula. Tabel 7 di bawah ini menunjukan harkat dari kepadatan penduduk. 
Tabel 7. Harkat Parameter Kerentanan 
Indikator 
Kerentanan 
Bobot Kategori Kerentanan Tiap Variabel 
Rendah Sedang Tinggi 
1 2 3 
Kepadatan 
Penduduk 
6 <500 jiwa/km2 500-1000 
jiwa/km2 
>1000 jiwa/km2 
Pendidikan  2 Lulus 
SMA/Perguruan 
Tinggi 
Lulus SD/SMP Tidak 
sekolah/Tidak 
lulus sekolah 
Pekerjaan  3 PNS/TNI/POLR
I 
Wiraswasta/Pen
gusaha/Karyawa
n Swasta 
Buruh/Kuli/Tidak 
bekerja 
Jumlah Anak-anak 1 <33% 33%-66% 66%> 
Jumlah Lansia 1 <33% 33%-66% 66%> 
Jumlah Perempuan 1 <33% 33%-66% 66%> 
Sumber : Sri Rum Giyarsih, Puspasari (2013) 
c. Pemetaan Kapasitas Masyarakat 
Kapasitas penduduk adalah suatu keadaan berkaitan dengan kemampuan 
masyarakat dalam menghadapi kemungkinan terjadinya bencana. Berdasarkan 
indeks kapasitas yang terdapat dalam Perka BNPB (2012), disebutkan beberapa 
parameter yang digunakan untuk menentukan tingkat kapasitas. Tabel 8 berikut 
ini dijelaskan mengenai pemberian harkat dan parameter apa saja yang diperlukan. 
Tabel 8. Harkat Kapasitas 
Komponen Kapasitas Bobot Kelas Kapasitas 
Tinggi Sedang  Rendah  
3 2 1 
Jumlah Tenaga Kesehatan 2 <10 orang 10-20 
orang 
>20 orang 
Sarana Kesehatan 2 Tidak Ada - Ada  
Sosialisai Bencana 2 Tidak Ada - Ada  
Jalur Evakuasi 2 Tidak Ada - Ada 
Lembaga 
kegotongroyongan 
2 Tidak Ada - Ada 
Sumber : Perka BNPB (2012) 
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d. Pemetaan Risiko Bencana 
Pemetaan risiko bencana ini dilakukan apabila ketiga peta yang digunakan 
sebagai faktor risiko sudah selesai dibuat, yaitu peta kerawanan, peta kerentanan, 
dan peta kapasitas. Peta-peta tersebut selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan 
skor dan bobot kemudian dilakukan overlay. Proses overlay ini dilakukan dengan 
menggunakan software ArcGis 10.1. Pada proses overlay setiap parameter 
memiliki klasifikasi skor yang dikalikan dengan bobot masing-masing parameter, 
kemudian hasil perkalian skor dan bobot tersebut dijumlahkan. Overlay yang 
digunakan adalah intersect.Metodologinya dapat dijabarkan pada gambar 1 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Peta Risiko Longsor Kecamatan Tirtomoyo 
Risiko bencana merupakan gabungan dari faktor kerawanan, kerentanan 
penduduk, dan kapasitas masyarakat, ketiganya lalu dioverlay atau tumpang 
susun. Tumpang susun tersebut dilakukan menggunakan software ArcGis 10.2. 
 Peta Geologi (Jenis 
Batuan) 
 Jenis Tanah 
(Shapefile) 
 Peta Kemiringan 
Lereng (SRTM) 
 Curah Hujan 
(Shapefile) 
 Penggunaan Lahan 
 Kepadatan 
Penduduk 
 Pendidikan  
 Pekerjaan  
 Jumlah Lansia 
 Jumlah Anak-
anak 
 Jumlah 
 Sosialisasi 
Bencana 
 Tenaga Medis 
 Kegotongroyonga
n Masyarakat 
 Sarana Kesehatan 
 Jalur Evakuasi 
 
Klasifikasi, Pengharkatan 
dan Pembobotan 
Overlay (Intersect) 
Dissolve 
Peta Kerawanan 
Longsor di Kecamatan 
Tirtomoyo 
Kerentanan Penduduk 
di Kecamatan 
Tirtomoyo 
Peta Kapasitas 
Masyarakat di 
Kecamatan Tirtomoyo 
PETA RISIKO LONGSOR 
KECAMATAN 
TIRTOMOYO 
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Overlay sendiri merupakan salah satu tools pada software ArcGis yang 
digunakan untuk menggabungkan beberapa peta beserta atributnya sehingga 
menghasilkan suatu hasil peta baru dengan isi atribut gabungan dari semua 
peta. Tools overlay yang digunakan di sini adalah intersect, dengan hasil akhir 
analisis data spasial yang menunjukkan sebaran dari daerah yang berisiko 
longsor dan juga tingkatannya. 
Penelitian ini membagi tingkat risiko longsor menjadi tiga kelas, yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat yang paling mendominasi adalah tinggi. 
Daerah dengan tingkat risiko longsor tinggi tersebar di bagian utara dan timur, 
sedangkan daerah dengan tingkat risiko longsor sedang terletak menyebar di 
bagian selatan dan sebelah barat daerah berisiko longsor tinggi. Daerah 
berisiko longsor rendah mempunyai luas yang paling sedikit dan terletak di 
tengah-tengah. Luas wilayah Kecamatan Tirtomoyo yang mempunyai tingkat 
risiko tinggi terhadap bencana longsor adalah 5.751 ha, disusul dengan tingkat 
risiko longsor sedang dengan luas 3.698 ha, dan tingkat risiko longsor rendah 
seluas 801 ha. Risiko tinggi ini disebabkan oleh  tingkat kerawanan, kerentanan 
dan kapasitas yang tinggi pula.  
Risiko bencana longsor ini ditentukan oleh tingkat bahaya/ancaman, 
tingkat kerentanan penduduk, dan tingkat kapasitas masyarakat. Persentase 
tingkat risiko bencana longsor tinggi adalah 56%, dan 7,8% untuk tingkat 
risiko bencana longsor rendah dari total luas wilayah Kecamatan Tirtomoyo. 
Penduduk yang padat tinggal di wilayah dengan risiko bencana longsor tinggi 
dengan kapasitas yang masih rendah, menyebabkan tingkat risiko bencana 
longsor di Kecamatan Tirtomoyo bernilai sedang-tinggi. Berdasarkan hasil 
yang telah diperoleh, ancaman bencana longsor tinggi belum tentu 
menyebabkan risiko terhadap longsor juga tinggi, hal tersebut dikarenakan 
risiko lebih dipengaruhi oleh kerentanan penduduk dan kapasitas dari 
masyarakat dalam menghadapi bencana. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Peta Sebaran Risiko Longsor Kecamatan 
b. Analisis Faktor Paling Dominan
Berdasarkan hasil analisis tabular yang telah dikerjakan dalam penelitian 
ini, faktor yang paling mendominasi menjadi penyebab risiko longsor tinggi 
adalah kerawanan. Berikut adalah tabel dari skor total tiap faktor
mempengaruhi risiko bencana longsor setelah dilakukan proses overlay 
menggunakan ArcGis 10.2.
Gambar 3. Grafik Skor Total Faktor Paling Dominan
Tabel di atas menunjukkan bahwa faktor jenis tanah mempunyai jumlah 
skor total yang tertinggi, yaitu 585
Perhitungan ini berdasarkan jumlah skor total dari parameter
pendukung setiap faktor yang selanjutnya dibuat dalam bentuk grafik agar 
Penggunaan Lahan
Kemiringan Lereng
Sarana kesehatan
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mudah dalam menentukan faktor mana yang mempunyai nilai total skor paling 
tinggi. 
Jenis tanah litosol merah dan kecoklatan mudah longsor apabila terkena 
hujan yang terus-menerus, dikarenakan tanah tersebut berkelulusan rendah atau 
mudah menyerap air.  
Risiko ini akan semakin tinggi apabila ditambah dengan aktivitas manusia 
yang mengganggu keseimbangan alam, penggunaan lahan yang berlebihan 
seperti hutan yang digunduli untuk membuka lahan pertanian baru. 
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Tingkat risiko longsor di Kecamatan Tirtomoyo dikelaskan menjadi 
tiga, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.  
2. Sebaran wilayah tingkat risiko longsor tinggi berada di bagian utara 
dan timur Kecamatan Tirtomoyo, wilayah ini merupakan wilayah 
terluas apabila dibandingkan dengan wilayah berisiko longsor sedang 
maupun rendah. Wilayah dengan risiko rendah terletak di tengah 
wilayah Kecamatan Tirtomoyo. 
3. Faktor dominan yang mempengaruhi risiko longsor tinggi di 
Kecamatan Tirtomoyo ini adalah kerawanan. 
 
Saran 
1. Perlu adanya pengembangan pemanfaatan sistem informasi geografi 
untuk menentukan daerah rawan longsor agar lebih interaktif dan 
informatif. 
2. Peningkatan kapasitas masyarakat di Kecamatan Tirtomoyo sangat 
diperlukan. 
3. Perlu adanya sosialisasi mengenai bencana longsor kepada masyarakat. 
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